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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Picture And Picture
Berbantuan Media Material Picture Terhadap Pemahaman Konsep Siswa. Metode
penelitian menggunakan eksperimen kuantitatif dengan desain Quasi Experimental
(Non Equivalent Control Group Design). Teknik pengumpulan data dengan teknik
tes melalui pretest dan posttest serta teknik non tes meliputi observasi, dokumentasi,
wawancara tak berstruktur, dan angket. Analisis data dilakukan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat perbedaandalam penggunaan
model pembelajaran Picture and Picture berbantuan media material picture terhadap
pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dibuktikan dengan
hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05. (2) Terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Picture and
Picture berbantuan media material picture terhadap pemahaman konsep siswa,
dengan hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture berbantuan media material picture terhadap
pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci : Picture and Picture, Material Picture, Pemahaman Konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan artinya upaya yang disengaja serta direncanakan untuk membentuk
proses pembelajaran serta lingkungan belajar yang memungkinkan siswa secara aktif
menyebarkan potensi mereka. Hal ini bertujuan agar mereka dapat mempunyai kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, moralitas yang baik,
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berfungsi secara efektif dalam warga, bangsa,
serta negara (Akbar:2017).

Salah satu elemen kunci pada konteks pendidikan ialah kurikulum yang disusun
dengan tujuan mendorong perkembangan anak sesuai dengan tujuan pendidikan. Tujuan

pendidikan ini diimplementasikan melalui kurikulum pada setiap tingkat dan jenis
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pendidikan, yang dijelaskan dalam berbagai bidang studi dan akhirnya diterapkan dalam
setiap pelajaran yang diajarkan oleh guru di kelas.

Dalam upaya mencapai sasaran pendidikan, pemerintah memperkenalkan
kurikulum baru yang dikenal sebagai kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka Belajar
diinisiasi menjadi tanggapan terhadap yang akan terjadi acara for International Student
Assessment (PISA) yang memberikan bahwa 70% peserta didik berusia 15 tahun berada
pada bawah taraf kompetensi minimum di memahami bacaan sederhana atau
menerapkan konsep matematika dasar. Skor PISA ini tidak menyampaikan peningkatan
yang signifikan selama 10-15 tahun terakhir. Selain itu, ketidaksetaraan kualitas
pembelajaran antar wilayah dan kelompok sosial-ekonomi semakin diperparah oleh
akibat pandemi COVID-19.

Untuk mengatasi situasi tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
serta Teknologi (Kemendikbud Ristek) mengimplementasikan upaya penyederhanaan
kurikulum pada syarat darurat yang dikenal menjadi kurikulum darurat. Langkah ini
diambil untuk mengatasi akibat kekurangan pembelajaran selama pandemi. berasal
31,5% sekolah yang menerapkan Kurikulum Darurat, hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaannya bisa mengurangi akibat pandemi sebesar 73% pada literasi serta 86%
pada numerasi. Keberhasilan Kurikulum Darurat menyampaikan pertanda bahwa
perubahan kurikulum yang lebih menyeluruh sangat krusial. Oleh sebab itu, Kurikulum
Merdeka Belajar dihadirkan sebagai pendekatan kurikulum yang lebih komprehensif
Bila dibandingkan menggunakan versi sebelumnya.

Dari pengamatan lebih lanjut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa untuk
menangkap serta mengetahui konsep materi yang diajarkan oleh guru masih kurang.
Peserta didik tampaknya memiliki pemahaman yang terbatas terhadap konsep
pembelajaran, hanya memahami materi pelajaran tanpa mengetahui cara menerapkan
konsep tersebut pada kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, pemahaman
konsep pada konteks pembelajaran tematik siswa belum mencapai tingkat yang
diharapkan.
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Penggunaan media dalam proses pemahaman konsep dianggap sebagai metode
yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini menjadi jelas ketika seorang anak diberikan akses ke media
yang terkait dengan materi pelajaran. Anak tersebut menunjukkan antusiasme yang lebih
besar dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang relevan terkait menggunakan
materi yang akan disampaikan oleh pengajar. Penggunaan soal pemahaman konsep yang
kurang dalam pembelajaran telah menjadi kebiasaan dan berdampak pada rendahnya
kemampuan pemahaman konsep siswa. tingkat pemahaman konsep siswa yang rendah
juga terlihat setelah peneliti melakukan studi pendahuluan pada peserta didik Kelas 11
Sekolah Dasar Negeri Lemahlreng 01.

Penerapan metode Picture and Picture serta penggunaan media materi gambar
Matpic dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu: 1)
membuatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif serta efisien sinkron
menggunakan adat-adat etika yang berlaku, baik dalam bentuk verbal maupun tulisan. 2)
Mendorong penghargaan serta kebanggaan peserta didik terhadap penggunaan Bahasa
Indonesia menjadi bahasa persatuan serta bahasa negara. 3) Membantu siswa tahu dan
menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat serta kreatif. 4) Menyokong kemampuan
siswa pada memakai Bahasa Indonesia buat menaikkan aspek intelektual, dan mencapai
kedewasaan emosional serta sosial. 5) Mendorong apresiasi serta kebanggaan peserta
didik terhadap sastra Indonesia menjadi bagian berasal kekayaan budaya dan intelektual
rakyat Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian artinya suatu pendekatan ilmiah buat memperoleh data
memakai tujuan serta kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:3). pada konteks penelitian ini,
metode yang akan diterapkan artinya metode eksperimen. Metode eksperimen bisa
dijelaskan menjadi pendekatan penelitian yang digunakan buat mempelajari dampak
suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain di syarat yang bisa dikendalikan.
Spesifiknya, penelitian ini memakai metode eksperimen dengan desain True
Experimental Design, yang bertujuan buat menilai, menjelaskan, serta menggambarkan

akibat penerapan model Pembelajaran Picture and Picture. Desain eksperimen yang
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diterapkan ialah True Experimental Design dengan bentuk Posstest Only Control
Design, yang berarti tidak terdapat tes awal sebelum pembelajaran. sehabis proses
pembelajaran memakai model Picture and Picture, dilakukan uji coba menggunakan soal
materi yang telah dipelajari buat mengumpulkan data. Variabel dijelaskan dan
dioperasionalkan secara khusus dan terukur. buat memastikan alat ukur yang sesuai
menggunakan esensi variabel yang sudah didefinisikan, peneliti menyertakan proses
atau operasionalisasi indera ukur yang akan digunakan buat mengidentifikasi gejala atau
variabel yang sedang diteliti.

Peneliti memakai kata "teknik pengumpulan data” buat merujuk di cara
pengumpulan informasi pada penelitian. Pada penelitian ini, peneliti mengadopsi dua
teknik pengumpulan data, yaitu teknik tes serta non-tes. Berikut artinya penjelasan lebih
lanjut tentang kedua teknik pengumpulan data tadi. Teknik pengumpuulan data
menggunakan Teknik tes, Teknik Non Tes. Dan Teknik Non Tes sdalam penelitian ini
menggunakan observasi serta kuesioner atau angket. Instrumen Pengumpulan Data
menggunakan intrumen pengumpulan data berupa: Instrumen Soal Tes, Lembar
Observasi GuruAngket. Teknik Analisis Data strategi pemeriksaan informasi dalam
eksplorasi ini meliputi uji statistik, yg melibatkan uji normalitas, uji homogenitas, uji
regresi linear sederhana, uji independent sample t test, dan uji paired sample test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji independent sample t-test diterapkan untuk menilai disparitas rata-rata nilai
antara kelas eksperimen serta kelas kontrol dalam pemahaman konsep peserta didik yang
memakai model pembelajaran Picture And Picture menggunakan bantuan Material
Picture. Berikut artinya hasil uji independent sample t-test dari penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Group
Statistics
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviatio Mean
n
Hasil  Kelas 28 57,21 3,785 ,715
Postt  Eksperimen
est Kelas 28 54,79 3,665 ,693
Kontrol
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai sig hitung 0,000 < 0,05 maka HO ditolak
atau menerima H1. Jadi, rataan kelas kelompok eksperimen tidak selaras menggunakan
rataan kelas grup kontrol. berdasarkan temuan tadi, bisa disimpulkan bahwa ada
perbedaan kualitas pembelajaran antara penggunaan contoh pembelajaran Picture and
Picture yang didukung oleh media Material Picture serta model Picture and Picture yg
berbantuan media Material Picture dalam pemahaman konsep peserta didik kelas I1.
rata-homogen nilai buat kelas eksperimen sebanyak 57,21 secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan menggunakan homogen-rata nilai kelas kontrol yg mencapai 54,79. oleh
karena itu, bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and Picture
menggunakan dukungan media menggunakan Material Picture mampu memberikan
peningkatan pemahaman konsep siswa yang signifikan.

Berdasarkan data penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture yang didukung oleh media Material Picture lebih
efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat asal tabel 4.2, di mana nilai rata-rata
klasikal siswa yg mendapatkan perlakuan tersebut lebih tinggi daripada nilai rata-rata
klasikal siswa yang tidak menerima perlakuan serupa. Model pembelajaran Picture and
Picture dengan donasi media Material Picture terbukti efektif pada menaikkan
pemahaman konsep siswa. Perbedaan ini timbul karena kelompok eksperimen menerima
perlakuan menggunakan contoh pembelajaran Picture and Picture berbantuan media
Material Picture, sementara kelompok kontrol hanya menerima perlakuan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah berkontekstual. Sebagai akibatnya, siswa di
kelompok eksperimen lebih simpel memahami materi pembelajaran, terutama pada
menyelesaikan soal pemahaman konsep.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik
di kelas eksperimen mencapai 77,85%, yang lebih tinggi daripada pemahaman konsep
siswa di kelas kontrol yang sebanyak 72,5%. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian
Ashlihah, A., dkk (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan model Picture and
Picture bisa membagikan keahlian yang baik dari para santri dalam memakai media
pembelajaran Picture and Picture di pada kelas. Akibat penelitian ini menyatakan bahwa
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penerapan model Picture And Picture terbimbing efektif dalam mempertinggi prestasi
belajar siswa. Dengan uji-t pada tingkat signifikansi 0,05, bisa disimpulkan bahwa
terdapat disparitas yang signifikan dalam pemahaman konsep siswa sebelum serta
setelah diberikan model pembelajaran Picture And Picture terbimbing. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Wulandari (2022) dengan memakai uji n gain score memberikan
bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai sebanyak 0,61, yg lebih tinggi dibandingkan
menggunakan kelas kontrol.

Angka sebanyak 0,52 menunjukkan adanya perbedaan antara kedua Kkelas.
Disparitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa diatributkan kepada penerapan
model pembelajaran Picture And Picture dengan dukungan video Material Picture. Hal
ini membentuk keadaan pada mana peserta didik tidak hanya lebih tertarik, namun pula
lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, di pembelajaran
tanpa memakai Material Picture, siswa cenderung merasa bosan, serta beberapa di antara
mereka mengalami kesulitan dalam menuntaskan soal pemahaman konsep. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen serta kontrol dalam pemahaman konsep.

Uji regresi linier sederhana diterapkan untuk menilai dampak penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture berbantuan Material Picture terhadap pemahaman
konsep siswa. Berikut merupakan hasil uji regresi dari penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. T Sig.
B Error Beta

1 (Constant) 54,919 14,290 3,843 0,001
Model
Picture And
Picture 226 ,183 235 1,232 229
berbantuan
Material
Picture
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a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep

Berdasarkan tabel diketahui bahwa thitung = 3,843 > ttabel = 2,056 hasil uji
diketahui pula nilai signifikan sebanyak 0,000 < 0,05, jadi bisa disimpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan pembelajaran Picture And berbantuan Material Picture terhadap
Pemahaman Konsep siswa kelas Il SD. hasil dari observasi Pemahaman Konsep
membagikan nilai R 82.5 dengan demikian variabel model pembelajaran Pictrue And
Picture berbantuan Material Picture Terhadap Pemahaman Konsep sebanyak 85 %.

Berdasarkan yang akan terjadi penelitian, terungkap bahwa penggunaan model
pembelajaran Picture And Picture berbantuan Material Picture menyampaikan kontribusi
positif terhadap pemahaman konsep siswa. fakta ini bisa ditemukan dalam hasil uji
regresi linier sederhana, di mana model pembelajaran Picture And Picture berbantuan
Material Picture berfungsi sebagai variabel independen yang mempengaruhi pemahaman
konsep menjadi variabel dependen. Penerapan model pembelajaran ini mengoptimalkan
pemahaman konsep siswa, memudahkan mereka dalam menyelesaikan soal uraian.

Contoh pembelajaran Picture And Picture terbimbing menciptakan kesempatan
bagi siswa buat berpartisipasi aktif pada pembelajaran bahasa Indonesia. Mereka terlibat
secara aktif selama proses pembelajaran dan ketika menghadapi soal-soal bahasa
Indonesia. dalam mengerjakan soal pemahaman konsep dengan menerapkan model
pembelajaran Picture And Picture berbantuan Material Picture di kelas eksperimen,
siswa mampu menjawab sesuai dengan indikator pemahaman konsep. Mereka dapat
mengidentifikasi permasalahan pada soal secara rinci, menganalisis soal, merencanakan
penyelesaian yang tepat, dan menarik kesimpulan dari setiap buah soal yang diberikan.

Penggunaan contoh pembelajaran Picture And Picture berbantuan Material
Picture pada kelas eksperimen memiliki dampak positif pada mengoptimalkan proses
pembelajaran. model Picture And Picture memakai gambar menjadi media primer pada
pembelajaran. Suyatno (2004: 81) mengungkapkan bahwa penggunaan media gambar
dalam pembelajaran menulis bertujuan agar peserta didik bisa menulis dengan cepat dan
tepat. Penggunaan gambar sebagai media merangsang motivasi serta minat peserta didik

pada pembelajaran. Kemampuan peserta didik buat melihat gambar secara pribadi
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menjadi objek bacaan memudahkan mereka dalam aktivitas membaca. Gambar-gambar
memiliki peran krusial pada memfasilitasi proses pembelajaran..
SIMPULAN

Berdasarkan yang akan terjadi dalam pemeriksaan informasi, pengujian
hipotesis, dan pembahasan penelitian, maka akan diperoleh tujuan sebagai berikut: 1)
Terdapat perbedaan pemahaman hitung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal
ini dibuktikan dengan hasil uji independent sample t-test dengan nilai signifikan
sebanyak 0,000 < 0,05. Kelas eksperimen, yang menerapkan model pembelajaran
picture and picture berbantuan material picture, memiliki rata- rata lebih tinggi dari kelas
kontrol yaitu sebesar 57,21> 54,79. Hal ini pula dibuktikan menggunakan data hasil
lembar angket respon siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu dengan hasil 1,89 (sangat positif) > 1,75
(positif), sesuai akibat tadi respon peserta didik kelas eksperimen 0,14 lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas kontrol. Sehingga bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan
pemahaman konsep peserta didik dengan penggunaan model pembelajaran picture and
picture berbantuan video animasi. 2) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
picture and picture berbantuan material picture terhadap pemahaman konsep siswa.
Hasil analisis regresi linier sederhana memberikan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil observasi pemahaman konsep siswa memiliki rata-rata nilai kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu sebesar 85% > 82,5% hal ini juga diperkuat oleh
nilai R s sebesar 85. Sebagai akibatnya dapat disimpulkan bahwa terdapat efek model
pembelajaran picture and picture berbantuan material picture terhadap pemahaman
konsep peserta didik.
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